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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Dalam pengertian pendidikan akhlak ini dijelaskan terlebih dahulu 

mengenai pengertian pendidikan dan pengertian akhlak. 

Secara etimologi, Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani 

“Paedagogike” ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata “paes” yang berarti 

aku membimbing anak dengan maksud membawanya ke tempat belajar dalam 

bahasa Yunani disebut “paedagogos”. Jika kata ini diartikan secara simbolis, maka 

perbuatan membimbing seperti dikatakan diatas itu merupakan inti perbuatan 

mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja, dan kemudian pada suatu 

saat ia harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat).
1
 

Secara terminologi pengertian pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang 

ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
2
 

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, pendidikan adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai 

                                                 
1
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 70. 

2
Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian pertama: Pendidikan, (Yogyakarta: Majlis Luhur 

Persatuan Taman Siswa, 1962), h. 14. 
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tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 

pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya 

baik dengan lisan atau tulisan.
3
 

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa baik sadar 

dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 

rohaninya kearah kedewasaan menuju terciptanya kehidupan yang lebih baik. 

Selanjutnya definisi akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar 

dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan  wazan tsulasi majid af’ala 

yuf’ilu if’alan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabia‟at, 

watak, dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-muru’ah (peradaban yang baik), 

dan ad-din (agama).
4
 

Akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, perangai atau tabi‟at, 

sedangkan menurut istilah adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan spontan, tanpa dipikir dan direnungkan hati. 

Adapun akhlak secara terminologi para ulama memberikan definisi-definisi 

beragam sebagaimana dibawah ini: 

Menurut Ibnu Miskawih bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah 

keadaan jiwa  yang selalu mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkan lebih 

lama.
5
 

                                                 
3
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 3. 

4
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), cet, 12, h. 1. 

5
Mahjuddi, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h.2. 
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Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
6
 

Akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan 

kehendak mana berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak 

yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak 

yang jahat).
7
 

Perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi dari 

akhlaknya, apabila dipenuhi dua syarat, yaitu: 

a. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, 

sehingga menjadi kebiasaan. 

b. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi-emosi jiwanya, 

bukan karena adanya tekanan-tekanan yang menimbulkan ketakutan atau 

bujukan dengan harapan-harapan yang indah. 

Menurut Ahmad Amin yang dikutip oleh Tamyiz Burhanuddin, akhlak 

adalah kehendak yang dibiasakan, maksudnya, jika kehendak tersebut 

membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu disebut akhlak. Contohnya bila 

kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu akhlak dermawan.
8
 

                                                 
6
Imam Ghazali, Mau’idotun Al-Mukminin Min Ihya’ Ulumuddin, (Surabaya: Maktabah Al-

Hidayah, tt), h. 203. 
7
A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), cet, 2, h. 14. 

8
Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren, (Yogyakarta: Ittaqa Press, 2001), cet, 1, h. 40. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

Adapun dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa akhlak pada dasarnya 

melekat dalam diri seseorang dalam bentuk perilaku atau perbuatan. Jika perilaku 

yag melekat itu buruk, maka disebut akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah 

dan apabila perilaku tersebut baik maka disebut akhlak mahmudah.
9
 

Adapun secara tekstual, definisi diatas tampak berbeda-beda, akan tetapi 

memiliki esensi makna yang sama, beberapa ulama diatas sependapat bahwa 

akhlak adalah tindakan yang dilakukan manusia tanpa melalui pertimbangan 

tertentu sebelumnya, dan muncul menjadi suatu kebiasaan. Hal itu terjadi karena 

cenderung dilakukan berulang-ulang dan mandiri tanpa ada paksaan dari faktor 

luar diri manusia sebagai makhluk individual yang bebas. Perbuatan yang 

menjelma menjadi perilaku-perilaku kebiasaan mencerminkan karakter pribadi 

manusia. Prilaku manusia merupakan nilai kualitas manusia yang melekat dalam 

diri pribadinya sebagai akibat pembiasaan-pembiasaan dan terimplemantasikan 

pada bentuk perilaku secara spontanitas, baik berupa perilaku terpuji maupun 

perilaku tercela. 

Jadi, pendidikan akhlak adalah usaha sadar yang dilakukan oleh  seorang 

pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang anak didik, sehingga 

terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh 

pendidik secara kontinue dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun. 

 

                                                 
9
Toto Suryana, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bandung: Tiga Mutiara, 

1996), h. 147. 
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2. Objek Pendidikan Akhlak 

Akhlak manusia mencakup tentang kesadaran diri, terutama tentang cara 

merefleksikan nilai-nilai ajaran agama yang diyakini ke dalam kehidupan 

kesehariannya. Akhlak mulia memiliki potensi besar untuk mendorong seorang 

manusia dalam menjalani kehidupan yang fana ini sesuai skenario Allah. Akhlak 

baik tentu mengacu pada tindakan-tindakan baik yang suci sesuai fitrah yang 

merupakan rancangan Ilahi dalam menciptakan seluruh alam semesta. 

Manusia yang sadar terhadap hakikat dirinya pasti akan melahirkan 

perilaku-perilaku mulia sebagaimana ungkapan ُمَنْ عَرَفَ نفَْسَهُ عَرَفَ رَبَّه (siapa yang 

mengenal dirinya, pasti mengenal Tuhannya). Akhlak berkaitan erat dengan cara 

seorang manusia dapat menghayati nilai-nilai hidup ini secara sungguh-sungguh 

sebagaimana petunjuk Allah SWT.
10

 

Jadi, objek pendidikan akhlak adalah manusia yang mempunyai jiwa yang 

bersih, karena hal itu manusia akan dapat menyadari bahwa dirinya hadir di dunia 

ini semata-mata untuk menyembah kepada Allah dan diimplemantasikan dalam 

kehidupan nyata melalu ekspresi dalam berinteraksi dan bersikap dengan manusia. 

Selanjutnya akan lahir pula kesadaran tertinggi terhadap nilai-nilai kehidupan. 

Allah berfirman:  

 ااهَ كَّ زَ  نْ مَ  حَ لَ فْ اَ  دْ قَ  

                                                 
10

Hamzah Tualeka dkk, AkhlakTasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), cet, 1,  

h. 5. 
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Sungguh beruntung orang yang membersihkan jiwanya. (QS. Asy 

Syams).
11

 

 

Imam Ghazali berpendapat bahwa objek atau daerah pembahasan dalam 

akhlak adalah tingkah laku manusia untuk menetapkan nilai baik atau buruknya.
12

 

Akhlak mulia adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh para utusan dan 

merupakan amal para shadiqin. Akhlak yang baik itu sebagian dari agama dan 

hasil dari sikap sungguh-sungguh dari latihan para ahli ibadah dan para muttaqin. 

Sedangkan akhlak yang buruk adalah racun pembunuh dan membinasakan. Akhlak 

buruk merupakan pintu-pintu terbuka menuju neraka yang apinya dinyalakan 

sampai kehati.
13

 

Pada dasarnya pokok-pokok masalah yang dibahas dalam akhlak adalah 

menyelidiki segala hal-hal yang berhubungan dengan perbuatan manusia. Dengan 

perbuatan tersebut selanjutnya bisa ditentukan kriterianya apakah perbuatan itu 

bersifat baik atau bersifat buruk. 

Jadi, objek pendidikan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas 

kehendak dan kemauan, sebenarnya, mendarah daging dan telah dilakukan secara 

kontinue atau terus menerus sehingga telah mentradisi dalam kehidupannya. 

Perbuatan atau tingkah laku yang tidak memiliki ciri-ciri tersebut tidak dapat 

disebut sebagai perbuatan yang dijadikan garapan atau objek pendidikan akhlak.
14

 

                                                 
11

Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), h. 

896. 
12

Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), cet, 3 h. 11 
13

Imam Al Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Surabaya: Gitamedia Press, 2003), cet, 1, 

h. 190. 
14

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:Rajawali Press, 2013), cet, 12, h. 7 
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Perbuatan manusia dilihat dari lahirnya dapat dikategorikan menjadi dua, 

yaitu: 

1) Perbuatan yang lahir dengan kehendak dan disengaja. 

2) Perbuatan yang lahir tanpa kehendak dan tidak disengaja. 

Adapun jenis perbuatan yang pertama merupakan perbuatan akhlak yang 

menjadi objek pendidikan akhlak. Seperti perbuatan yang menafkahkan sebagian 

hartanya untuk kemaslahatan umat dan orang yang gemar melakukan judi. Kedua 

perbuatan tersebut dapat dinilai baik atau buruk, karena perbuatan tersebut lahir 

dengan kehendak dan disengaja oleh pelaku. 

Perbuatan yang kedua tidak menjadi kajian objek pendidikan akhlak. 

Misalnya orang yang dengan tiba-tiba berteriak karena kaget akibat digertak oleh 

orang lain. Perbuatan tersebut tidak dapat dinilai baik atau buruk karena itu 

merupakan gerak refleks yang lahir tanpa kehendak dan tidak disengaja. 

Untuk menentukan suatu perbuatan tersebut merupakan perbuatan lahir 

dengan kehendak dan disengaja hingga dapat dinilai baik dan buruk terdapat 2 

(dua) syarat yang perlu diperhatikan, sebagaimana berikut: 

a) Situasi memungkinkan adanya pilihan (bukan karena paksaan), adanya 

kemauan bebas, sehingga tindakan dilakukan dengan sengaja. 

b) Mengetahui apa yang dilakukan, yakni mengenai baik dan buruknya. 

Adapun  suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai objek perbuatan akhlak 

apabila memenuhi syarat-syarat di atas. Kesengajaan merupakan dasar penilaian 

terhadap tindakan seseorang. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan dan keterangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa objek pendidikan akhlak adalahmanusia yang mempunyai jiwa 

yang bersih dan segala perbuatannya dalam melaksanakan itu timbul dengan sadar 

dan disengaja dan dia mengetahui waktu melakukannya akan akibat dari apa yang 

dia perbuat. 

3. Dasar Pendidikan Akhlak 

Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik buruknya 

sifat seseorang itu adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah Nabi SAW. Apa yang baik 

menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang buruk menurut Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah, itulah tidak baik dan harus dijauhi. 
15

 

ثَ نَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ زُراَرةََ عَنْ سَعْدِ بْنِ ىِشَامٍ قاَلَ   حَدَّ
اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سَألَْتُ عَائِشَةَ فَ قُلْتُ أَخْبِيِنِِ عَنْ خُلُقِ رَسُولِ 

 )رواه احمد(كَانَ خُلُقُوُ الْقُرْآنَ فَ قَالتَْ 
Abdur Razaq menceritakan kepada kita dari Ma‟mar dari Qotadah dari 

Zuroroh dari Sa‟ad bin Hisyam berkata aku bertanya kepada „Aisyah maka aku 

berkata beritahu aku tentang akhlak Rasulullah SAW maka beliau berkata adapun 

akhlak Rasulullah adalah Al Qur‟an.(HR. Ahmad)
16

 

Maksud perkataan „Aisyah adalah bahwa segala tingkah laku dan tindakan 

beliau, baik yang lahir maupun bathin senantiasa mengikuti petunjuk dari Al-

Quran. Al-Qur‟an selalu mengajarkan umat Islam untuk berbuat baik dan 

                                                 
15

M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 11. 
16

Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad binHanbal, (tt, Muassasah Arrisalah: 1999), Juz, 

42, h. 183 
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menjauhi segala perbuatan yang buruk. Ukuran baik dan buruk ini ditentukan oleh 

Al-Qur‟an.
17

 

Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam Al-

Qur‟an. Al-Qur‟an menjelaskan berbagai pendekatan yang meletakkan Al-Qur‟an 

sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan akhlak yang paling terang dan 

jelas. Pendekatan Al-Qur‟an dalam menerangkan akhlak yang mulia, bukan 

pendekatan teoritikal, tetapi dalam dalam bentuk konseptual dan penghayatan. 

Akhlak yang mulia dan akhlak yang buruk digambarkan dalam perwatakan 

manusia, dalam sejarah, dan dan dalam realita kehidupan manusia semasa Al-

Qur‟an diturunkan.
18

 

Al-Qur‟an dengan jelas memberikan tuntunan tentang perihal perbuatan 

baik yang harus dilakukan oleh manusia dan mana perbuatan buruk yang harus 

dijauhinya. Demikian halnya dengan Hadits yang merupakan sumber ajaran Islam 

yang kedua setelah Al-Qur‟an juga sebagai pedoman tingkah laku oleh manusia, 

karena seluruh ucapan, perbuatan, tingkah laku dan Iqrar Nabi adalah suri tauladan 

bagi tatanan kehidupan manusia yang Ideal. Dijelaskan dalam firman Allah SWT. 

Di dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikutL 

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ الِله اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُوْا الَله وَالْيَ وْمَ الَْْخِرَ 
 وَذكََرَ اللهَ كَثِي ْراً  

                                                 
17

A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, (Bandung: CV 

Pustaka, 1999), h. 74 
18

Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 209. 
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Sesungguhnya  telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Al-Ahzab: 21).
19

 

 

Keabsahan Hadits sebagai sumber ajaran Islam yang berarti juga sebagai 

dasar dan sumber akhlak adalah merupakan satu kesatuan dengan Al-Qur‟an 

sebagai sumber pokok yang mencapai misi dan sari pati dari ajaran Islam, 

sedangkan Hadits merupakan penjelas dan penegas dan keterangan praktis dari isi 

yang terkandung di dalamnya. 

ثَ نَا سَعِيدُ  ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ مَُُمَّدٍ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ عَجْلََنَ حَدَّ بْنُ مَنْصُورٍ قاَلَ حَدَّ
قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى : عَنْ الْقَعْقَاعِ بْنِ حَكِيمٍ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قاَلَ 

اَ بعُِثْتُ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ   )رواه احمد(مَ صَالِحَ الَِْخْلََقِ لِِتَُم  إِنََّّ
Sa‟id bin Mansur menceritakan kepada kita dia berkata Abdul Aziz bin 

Muhammad menceritakan kepada kita dari Muhammad bin „Ajlan dari Qo‟qo‟ bin 

Hakim dari Abi Sholih dari Abi huroiroh berkata Rasulullah SAW bersabda 

sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakanakhlak-akhlak mulia (HR. 

Ahmad).
20

 

 

Allah telah menganugerahi Rasullulah dengan perjalanan hidup yang utama 

dan akhlak yang mulia dan terpuji, walaupun beliau seorang ummi (tidak pandai 

baca-tulis). Beliau dilahirkan di masa jahiliyah (kebodohan) dalam keadaan 

miskin, seorang yatim, dan pernah lama menjadi penggembala waktu kanak-

kanak. Beliau telah diangkat oleh Allah sebagai Nabi dan RasulNya, hamba Allah 

yang paling utama dan termulia. 

                                                 
19

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), h. 423. 
20

Ahmad Bin Hanbal, Juz, 14, h. 512. 
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 (متفق عليو(كاَنَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمْ اَحْسَنَ النَّاسِ خُلُقاً 
Rasulullah itu manusia terbaik budi pekertinya. (HR. Muttafaq „alaih)

21
 

 

Akhlak yang melekat pada Nabi Muhammad merupakan Al-Qur‟an itu 

sendiri dan merupakan contoh kongkrit tentang bagaimana kita menjalani hidup ini 

yang sesuai dengan ajaran yang tertera dalam Al-Qur‟an. Beliau membenci apa 

yang dibenci Al-Qur‟an dan merasa senang dengan apa yang disenanginya. Tidak 

dendam dan marah kepada seseorang kecuali jika melakukan hal-hal yang 

diharamkan Allah, sehingga kemarahannya adalah karena Allah. 

Contoh akhlak Rasulullah adalah menjenguk orang sakit dan mencintai 

orang-orang fakir miskin, menyayangi anak yatim piatu, jika berada bersama suatu 

kaum dalam majelis, maka beliau selalu duduk bersama mereka dan tidak berdiri 

sebelum majelis selesai, memberi tempat lapang kepada kepada seseorang jika 

kesempitan, memulai salam kepada orang yang dijumpai, dan jika berjabat tangan 

dengan seseorang maka beliau tidak pernah melepaskan sebelum orang tersebut 

melepaskan tangannya, tidak pernah mencela makanan.
22

 

Jadi, Rasulullah adalah orang yang paling baik budi pekertinya, orang yang 

paling rendah hati, orang paling jujur ucapannya, paling lembut perangainya, , 

selalu menganggap baik kepada semua orang, tidak pernah dengki kepada siapa 

pun, beliau selalu beramal karena Allah, senang menolong orang yang sedang 

                                                 
21

Abu Zakariya Yahya bin Syarif An-Nawawi, Riyadhus Solihin 1, (Surabaya: Al-Hidayah, 

1997),  cet, 1, h. 711.   
22

Muhammad bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam Untuk Pribadi dan Masyarakat, (Jakarta: 

Darul Haq: 2013), h. 79-80 
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membutuhkan, dan membantu orang yang teraniaya. Akhlak Nabi merupakan 

akhlak yang baik dan agung, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Qalam ayat 4: 

 وَانَِّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيْمٍ 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar budi pekerti yang agung.(QS. aL-

Qalam:4).
23

 

 

Jadi, Al-Qur‟an dan Hadits adalah merupakan sumber utama dari ajaran 

Islam yang berisi tentang ajaran-ajaran yang dapat dijadikan panutan dan tuntunan 

dalam manusia berprilaku dan berakhlak, keduanya memberikan bimbingan dan 

penjelasan yang jelas dan terarah demi untuk keselamatan umat manusia dan demi 

kebahagian di dunia dan akhirat. 

Mengingat kebenaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah mutlak, maka setiap 

ajaran yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadits harus dilaksanakan dan 

apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian berpegang teguh 

kepada Al-Qur‟an dan Al-Hadits akan menjamin seseorang terhindar dari 

kesesatan. 

4. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Setiap usaha yang dilakukan secara sadar oleh manusia, pasti tidak lepas 

dari tujuan. Demikian juga halnya dengan tujuan pendidikan akhlak, yaitu bahwa 

yang akan dicapai dalam pendidikan akhlak tidak berbeda dengan tujuan 

pendidikan Islam itu sendiri. Tujuan tertinggi agama dan akhlak ialah mencapai 

                                                 
23

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media 

2005), h. 564  
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kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa bagi individu, dan 

menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi masyarakat. 

Adapun tujuan pendidikan akhlak  menurut M. Athiyah Al-Abrasyi adalah 

membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam 

berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat 

bijaksana, beradab, ikhlas, jujur, suci.
24

 

Selanjutnya Anwar Masy‟ari juga berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

akhlak untuk mengetahui perbedaan perangai manusia yang baik dan jahat, agar 

manusia memegang teguh perangai-perangai yang jelek, sehingga terciptalah tata 

tertib dalam pergaulan masyarakat, tidak saling membenci dengan yang lain.
25

 

Menurut Imam Ghazali tujuan pendidikan akhlak adalah membuat amal 

yang dikerjakan menjadi nikmat. Seseorang yang dermawan akan merasakan lezat 

dan lega ketika memberikan hartanya dan ini berbeda dengan orang yang 

memberikan hartanya karena terpaksa. Seseorang yang merendahkan diri ia 

merasakan lezatnya tawadhu‟.
26

 

Pendidikan akhlak bertujuan memberi macam-macam pendidikan 

(pengajaran), agar seutuhnya jiwa anak terdidik, bersama-sama dengan pendidikan 

jasmaninya. 

                                                 
24

M Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970), h. 140 
25

Anwar Masy‟ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), cet, 1, h. 23 
26

Ahmad Muhammad Al-Huffy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad SAW, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2000), cet, 1, h. 14 
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Tujuan penting dalam pendidikan akhlak adalah membimbing manusia di 

atas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah yang dapat mewujudkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak yang baik merupakan tujuan pokok 

pendidikan akhlak dan akhlak bisa dikatakan baik apabila sesuai dengan Al-

Qur‟an. 

Jadi, di antara tujuan-tujuan pendidikan akhlak antara lain: 

a. Mempersiapkan manusia beriman yang beramal sholeh, sebab tidak ada sesuatu 

yang dapat merefleksikan akhlak seperti halnya amal sholeh dan tidak ada yang 

dapat merefleksikan iman kepada Allah dan komitmen kepada pola hidup 

Islami seperti halnya pentauladanan diri kepada Nabi Muammad SAW. 

b. Mempersiapkan Mukmin sholeh yang menjalani kehidupan dunianya dengan 

mentaati hukum halal-haram Allah seperti menikmati rezeki halal dan menjauhi 

setiap tindakan yang menjijikkan, keji, munkar, dan jahat. 

c. Mempersiapkan Muslim sholeh yang baik interaksi sosialnya baik sesama kaum 

Muslimin maupun dengan kaum non Muslim, interaksi yang diridhoi oleh Allah 

karena sesuai dengan syari‟at Islam dan sesuai dengan petunjuk Nabi 

Muhammad SAW demi terwujudnya keamanan bersama dan ketenangan 

kehidupan mulia manusia. 

d. Mempersiapkan Mukmin sholeh yang bersedia melaksanakan dakwah ilahi, 

beramar ma‟ruf nahi munkar dan berjihad di jalan Allah. 
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e. Mempersiapkan Mukmin sholeh yang merasa bahwa dirinya bagian dari umat 

Islam multi wilayah dan bahasa sehingga ia selalu siap melaksanakan tugas-

tugas keutamaan selama ia mampu.
27

 

Inilah tujuan-tujuan pendidikan akhlak dalam gambaran yang sangat simpel 

tetapi mengarah, berpengaruh, dan relevan dengan perjalanan hidup manusia di 

muka bumi dan martabat kemanusiaannya yang Allah tidak berikan kepada 

kebanyakan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Pendidikan Akhlak dalam ungkapan 

lain adalah pendidikan yang ingin mewujudkan masyarakat beriman yang 

konsisten dengan prinsip kebenaran yang ditegakkan dengan keadilan, kebaikan, 

dan berdialog, mengobarkan semangat keilmuan serta menjadikan ilmu 

pengetahuan sebagai media bagi kemuliaan hidup manusia.  

 

5. Metode Pendidikan Akhlak 

Akhlak yang mulia merupakan cermin dari keimanan yang bersih. Dalam 

kamus umu bahasa Indonesia, metode diartikan dengan cara yang teratur dan 

terpikirkan baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Adapun metode pendidikan 

akhlak adalah: 
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Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khuluqiyah: Pembinaan Diri Menurut Konsep 

Nabawi, (Solo: Media Insani, 2003), h. 149. 
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a. Metode keteladanan 

Adapun yang dimaksud dengan metode keteladanan adalah suatu metode 

pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik 

didalam ucapan maupun perbuatan.
28

 

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan 

Rasulullah dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan 

misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan 

dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil.  

b. Metode pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Pembiasaan tersebut 

dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan 

dan pola pikir. Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakukannya. 

Karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 

melakukannya dengan mudah dan senang hati. 

c. Metode memberi nasehat 

Adapun yang dimaksud dengan nasehat adalah penjelasan kebenaran dan 

kemaslahatan dengan serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan 

kebahagiaan dan manfaat.
29

 

d. Metode motivasi 

                                                 
28

Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori danAplikasi, (Jakarta: CV Misaka Galiza, 

1999), h. 135. 
29

Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wanacana Ilmu, 1999), h. 178 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

Metode motivasi dalam bahasa arab disebut dengan uslub al-targhib wa al-

tarhib atau metode targhib dan tarhib. Targhib adalah suatu harapan untuk 

memperoleh kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan yang mendorong seseorang 

sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya.
30

 

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya 

menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang mendengar. Oleh 

karena itu hendaknya pendidik bisa meyakinkan muridnya ketika menggunakan 

metode ini. Namun sebaliknya apabila bahasa kurang meyakinkan maka akan 

membuat murid tersebut malas memperhatikannya. 

Sedangkan tarhib berasal dari rahhabayang berarti menakut-nakuti atau 

mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamnya sebagai akibat melakukan dosa 

atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat lengah dalam menjalankan 

kewajiban yang diperintahkan Allah. 
31

 penggunaan metode motivasi sejalan 

dengan apa yang ada dalam psikologi belajar tersebut sebagai law of happines atau 

prinsip yang mengutamakan suasana menyenangkan dalam belajar.  

B. Kepribadian Muslim 

1. Pengertian Kepribadian  

a. Menurut Bahasa  

Kata kepribadian berasal dari kata personality (bahasa Inggris) yang 

berasal dari kata persona (bahasa Latin) yang berarti kedok atau topeng, Yaitu 

                                                 
30

Syahidin, op. Cit., h. 121. 
31

Ibid, h. 121 
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tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung, yang 

menggambarkan perilaku, watak atau pribadi seseorang. Hal ini dilakukan oleh 

karena terdapat ciri-ciri yang khas yang hanya dimiliki oleh seseorang tersebut 

baik dalam arti kepribadian yang baik, ataupun yang buruk.
32

 

b. Kepribadian menurut Istilah terdapat bebarapa pengertian, yaitu: 

1)  Menurut Fillmore H. Sandford, kepribadian adalah susunan yang unik 

dari sifat-sifat seseorang yang berlangsung lama.  

2)  Menurut Allport kepribadian adalah susunan yang dinamis didalam 

sistem jasmani dan rohani seseorang yang menentukan prilaku dan pikiran 

yang berciri khusus.
33

 

Kedua pengertian ini memberikan gambaran bahwa setiap orang 

mempunyai perilaku lahiriah dan ruhaniah yang berbeda-beda antara satu dengan 

yang lain. 

Kepribadian bisa terbentuk melalui perpaduan antara faktor dasar (fitrah) 

dan ajar (lingkungan atau pendidikan) yang dialami oleh manusia, dan hal itu akan 

memberikan corak khusus pada kepribadian seseorang. 

3)  Kepribadian adalah identitas yang dimiliki seseorang sebagai ciri khas 

dari keseluruhan tingkah laku seseorang, baik yang ditampilkan dalam 

tingkah laku secara lahiriah maupun secara sikap batinnya.
34
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Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), cet, 14, h, 10. 
33

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 166 
34

Dr. Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1999), h. 92 
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Yang dimaksud dengan tingkah laku lahiriah adalah seperti cara berkata-

kata, berjalan, makan, minum, interaksi dengan teman, tamu, orang tua, guru, 

teman, sanak family, dan lainnya. Sedangkan sikap bathin seperti penyabar, ikhlas, 

tidak dengki, dan sikap terpuji lainnya yang timbul dari dorongan bathin. 

Ciri khas dari tingkah laku seseorang dapat dipertahankan sebagai 

kebiasaan dari sikap dan tingkah laku orang lain yang bertentangan dengan apa 

yang dimiliki. Ciri khas tersebut hanya mungkin dapat dipertahankan jika sudah 

terbentuk sebagai kebiasaan dalam waktu yang lama. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya kepribadian adalah 

suatu identitas yang dimiliki seseorang baik secara lahiriah dan batinnya yang 

berbeda-beda antara satu dengan yang lain sebagai ciri khas dari keseluruhan 

tingkah lakunya. Dan kepribadian ini bisa terbentuk melalui perpaduan antara 

faktor dasar (fitrah) dan ajar (lingkungan atau pendidikan) yang dialami oleh 

seseorang, dan hal itu akan memberikan corak khusus pada kepribadiannya. 

2. Pengertian kepribadian Muslim 

Menurut Ahmad D Marimba kepribadian muslim adalah kepribadian 

muslim yang seluruh aspek-aspeknya yaitu baik tingkah laku luarnya, kegiatan 

jiwanya maupun filsafat hidup dan kepercayaannya mewujudkan kepribadian 

kepada Tuhan dan menyerahkan diri kepadanya.
35
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Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma‟arif, 1989), h. 

68 
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Adapun hal ini senada dengan definisi Fadhil al-Jamaly yang dikutip oleh 

Ramayulis, bahwa kepribadian muslim menggambarkan muslim yang berbudaya, 

yang hidup bersama Allah dalam tingkah laku hidupnya dan tanpa akhir 

ketinggiannya. Kepribadian muslim ini mempunyai hubungan erat dengan Allah, 

alam, dan manusia.
36

 

Menurut zuhairini Kepribadian Muslim adalah dinamis dari sistem-sistem 

psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-caranya yang unik, lahir 

batin dalm menyesuaikan dirinya dengan kehidupan sosial yang harus sesuai 

dengan ajaran Islam.
37

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

kepribadian Muslim adalah merupakan hasil dari suatu proses kehidupan yang 

dijalani seseorang sesuai pengalamannya dengan ajaran-ajaran Islam, oleh 

karenanya proses yang dialami seseorang itu berbeda-beda namun dengan adanya 

jaran Islam yang mempunyai tujuan yang pasti maka kepribadian itu akan 

terbentuk sesuai dengan yang kita harapkan. 

Kepribadian Muslim dapat dilihat dari kepribadian orang perorang 

(individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakat (ummah). Kepribadian 

individu meliputi ciri khas seseorang dalam sikap dan tingkah laku, serta 

kemampuan intelektual yang dimilikinya. Karena adanya unsur kepribadian yang 

                                                 
36

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), cet, 1, h. 192 
37

Zuhairini, dkk, FilsafatPendidikan Islam, (Jakarta:BumiAksara: 1991), h. 186 
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dimiliki masing-masing, maka secara individu, seorang muslim akan memiliki 

ciri-ciri  khasnya masing-masing.  

Secara fitrah, perbedaan individu ini diakui adanya. Islam memandang 

setiap manusia memiliki potensi yang berbeda, hingga kepada setiap orang 

dituntut untuk menunaikan perintah agamanya sesuai dengan tingkat kemampuan 

masing-masing.
38

 

Dari definisi dan beberapa argumen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian muslim adalah kepribadian seseorang yang sesuai dengan tuntunan 

ajaran Islam. Kepribadian Muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-

aspeknya, yaitu baik tingkah lakunya, kegiatan-kegiatan jiwanya maupun filsafat 

hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyerahan diri kepada 

Allah. 

3. Aspek-aspek Kepribadian Muslim 

Kepribadian mempunyai aspek-aspek atau bagian dalam pembentukannya. 

Mengenai macamnya para ahli berbeda pendapat dalam mengemukakannya. 

Menurut Freud, kepribadian terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 

1. Aspek biologi 

Aspek ini merupakan sistem yang orisinil didalam kepribadian, dari sinilah 

kedua aspek lainnya timbul. 

 

                                                 
38

Ibid, h. 93 
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2. Aspek psikologis 

Aspek ini timbul karena organisme untuk berhubungan secara baik dengan 

dunia kenyataan (realita). 

3. Aspek sosiologi 

Aspek ini merupakan dari wakil nilai-nilai tradisi serta cita-cita dari 

masyarakat, sebagaimana ditafsirkan oleh orang tua kepada anaknya yang 

diajarkan dengan berbagai perintah dan larangan.
39

 

Menurut Ahmad D Marimba, pada garis besarnya aspek kepribadian dapat 

digolongkan dalam tiga hal, yaitu aspek-aspek kejamanian, aspek-aspek kejiwaan, 

dan aspek-aspek kerohanian yang luhur.
40

 

a. Aspek kejasmanian 

Aspek ini meliputi tingkah laku luar yang mudah tampak dan ketahuan 

dari luar, misalnya: cara-caranya berbuat, cara berbicara dan sebagainya. 

Menurut Abdul Aziz Ahyadi, aspek ini merupakan pelaksana tingkah laku 

manusia. 

b. Aspek kejiwaan (psikologis) 

Aspek ini meliputi aspek-aspek yang tidak segera dilihat dan ketauan dari 

luar, misalnya: cara berpikir, sikap dan minat. Aspek ini memberi suasana 

jiwa yang melatarbelakangi seseorang merasa gembira maupun sedih, 

mempunyai semangat yang tinggi atau tidak, mempunyai sosial yang 

                                                 
39

Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Aksara Baru 1991) h. 59 
40

Ahmad D Marimba, h. 68 
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tinggi atau tidak, dan lain-lain. Aspek ini dipengaruhi oleh tenaga-tenaga 

kejiwaan yaitu: cipta, rasa, dan karsa. 

c. Aspek kerohanian yang luhur (spritual) 

Aspek “roh” mempunyai unsur tinggi di dalamnya terkandung kesiapan 

manusia untuk merealisasikan hal-hal yang paling luhur dan sifat-sifat 

yang paling suci. meliputi: aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat 

hidup dan kepercayaan ini meliputi sistem nilai-nilai yang telah meresap 

didalam kepribadian itu, yang telah menjadi bagian dan mendarah daging 

dalam kepribadianitu yang mengarahkan dan memberi corak seluruh 

kehidupan individu.
41

 

Adapun dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwasannya 

kepribadian seorang muslim secara lahiriah mempunyai 3 (tiga) aspek, yaitu aspek 

psikologi (dengan diri sendiri), aspek sosiologi (dengan orang lain), aspek spritual 

(dengan Tuhan). Hal ini sesuai dengan hadis Nabi: 

  نْ بِ  ليِ عَ  نْ بِ  دُ حمَْ ا أَ نَ رَ ب َ خْ أَ 
ُ
 رُ فَ عْ ا جَ نَ ث َ دَّ   حَ  ةَ مَ ثَ يْ خَ  وْ ب ُ ا أَ نّ ث ّ دَّ    حَ نَّّ ث َ ال

 نَّ   أَ  وِ يْ بِ أَ  نْ ة   عَ فَ ي ْ حَ  جُ بِ أَ  نْ ن بِ وْ عَ  نْ س   عَ يْ مَ عُ  وْ ب ُ ا أَ نَ ث َ دَّ ن   حَ وْ عَ  نْ بِ 
 الَ اء   قَ دَ رْ  الدَّ بِ أَ ان   وَ مَ لْ سَ  يَْ ب َ  ىصلى الله عليو وسلم آخِ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ 
 كَ نُ أْ ا شَ : مَ  الَ قَ ة   ف َ لَ ت م بَ تَ اء مُ دَ رْ الدَّ  مَّ ى أُ أَ رَ اء   ف َ دَ رْ ا الدَّ بَ أَ  رَ وْ زُ ان ي َ مَ لْ سَ  اءَ جَ فَ 

اء   دَ رْ و الدَّ بُ أَ  اءَ ا جَ مَّ لَ ا ف َ يَ ن ْ  الد  فِِ  ةً اجَ حَ  وُ لَ  تْ سَ يْ لَ  اكَ خَ أَ  نَّ : إِ  تْ الَ ؟   قَ 
 نم : إِ  الَ   قَ  مْ عَ طْ : اِ  انْ مَ لْ سَ  وُ لَ  الَ قَ طعاما   ف َ  وِ يْ لَ إِ  بَ رَ ق َ ان   وَ مَ لْ سَ  وِ بِ  بَ حَ رَ 

                                                 
41

Ahmad D Marimba, h. 68 
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   لَ كُ أْ  ََ تَّّ حَ  لٍ كْ آَ ا بِ نَ ا أَ مَ ينم إِ   فَ  تَ مْ عَ  طَ لَّْ إِ  كَ يْ لَ عَ  تَ مْ سَ قْ : أَ  الَ   قَ  مٌ ائِ صَ 
 وُ سَ بَ حَ اء فَ دَ رْ الدَّ  وْ ب ُ أَ  امَ   قَ  لِ يْ اللَّ  نَ مِ  انَ ا كَ مَّ لَ ف َ  هُ دَ نْ عِ  اتَ بَ وَ  وُ عَ مَ  لُ كُ أَ : فَ  الَ قَ 

ا ق  حَ  كَ يْ لَ عَ  كَ لِ ىْ لَِِ   وَ  اق  حَ  كَ يْ لَ عَ  كَ بم رَ لِ  نَّ إِ اء دَ رْ ا الدَّ بَ ا أَ : يَ  الَ قَ  ان   ثَُّ مَ لْ سَ 
 )ابن حبانرواه (وِ قم حَ  قَّ حَ  يْ ذِ  لم كُ   طَ عْ ا   أَ ق  حَ  كَ يْ لَ عَ  كَ دِ سَ لَِ   وَ 

Ahmad bin Ali bin Mutsanna memberikabarkepadakita, Abu 

Khoitsamahmenceritakankepadakita, Ja‟far bin Aunmenceritakankepadakita, Abu 

„umaismenceritakankepadakita, dariAun bin Abijuhaifah, dariayahnya, 

sesungguhnyaRasulullah mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda‟. 

Maka, Salman mengunjungi Abu Darda‟, lantas ia melihat Ummu Darda‟ (istri 

Abu Darda‟) mengenakan pakaian kerja (pakaian jelek), lalu Salman  bertanya 

kepada Ummu Darda‟: mengapa engkau begitu?, Ummu Darda‟ menjawab: 

saudaramu (Abu Darda‟ tidak membutuhkan dunia, kemudian Abu Darda‟ datang, 

lantas Salman membuatkan makanan untuknya, dan berkata: makanlah, Abu 

Darda‟ berkata: sesungguhnya saya sedang berpuasa, Salaman Menjawab: saya 

tidak akan makan sehingga kamu makan, maka Abu Darda‟ makan. Ketika malam 

hari Abu Darda‟ hendak melakukan sholat, lalu Salman berkata: tidurlah!, 

kemudian pada akhir malam , Salman berkata: bangunlah sekarang!, kemudian 

keduanya melakukan shalat, setelah itu Salman berkata kepada Abu Darda‟: 

sesungguhnya Tuhanmu mempunyai hak atasmu, dirimu mempunyai hak atasmu, 

dan keluargamu mempunyai hak atasmu. Maka, berikan kepada setiap yang 

mempunyai hak akan haknya.
42

 

 

Menurut Marcel A. Boesard, ada tiga aspek pokok yang memberi corak 

khusus bagi kepribadian muslim, yaitu: 

1) Adanya wahyu Tuhan yang memberi ketetapan kewajiban-kewajiban 

pokok yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim, mencakup seluruh 

lapangan hidupnya, baik yang terkait dengan tugas-tugas terhadap Tuhan, 

maupun tugas-tugas terhadap masyarakat. Kewajiban ini menjadikan 

                                                 
42

Muhammad Bin Hibban, Shohih Ibn Hibban Bitartib Ibn Balyan, (Bairut, Muassasah 

Arrisalah: 1993), Juz 2, h. 23 
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seorang muslim siap sedia untuk berprestasi dan beramal soleh bahkan 

bersedia untuk mengorbankan jiwa demi terlaksananya ajaran agamanya. 

2) Praktik ibadah yang harus dilaksanakan dengan aturan-aturan yang 

pasti dan teliti. Hal ini akan mendorong setiap muslim untuk memperkuat 

rasa solidaritas kelompok dengan sesamanya secara terorganisir. 

3) Konsep Al-Qur‟an tentang alam yang menggambarkan penciptaan 

manusia secara harmonis dan seimbang di bawah perlindungan Tuhan. 

Ajaran ini mengukuhkan konstruksi kelompok.
43

 

Jadi, dengan adanya aspek-aspek diatas dapat membentuk kepribadian 

muslim yang menyeluruh, terarah, dan berimbang. Seimbang antara kebutuhan 

jasmani dan rohani. Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya adalah upaya 

untuk mengubah sikap ke arah kecenderungan terhadap nilai-nilai keislamaan.  

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan kepribadian Muslim 

Kepribadian akan tumbuh dan berkembang karena adanya berbagai faktor 

yang mempengaruhinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Agus Sujanto, bahwa: 

pribadi seseorang itu tumbuh atas dua kekuatan yaitu dari dalam yang dibawa 

sejak lahir (terwujud benih, bibit, atau sering disebut dengan kemampuan dasar) 

dan yang kedua dari luar diri pribadi seseorang.
44

 

                                                 
43

Abd Haris dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2012), cet, 1, h. 100-101 
44

Agus Sujanto, Psikologi Kperibadian, h. 3 
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42 

 

Kedua faktor tersebut tidak dapat dipisahkan untuk membentuk mental 

atau pribadi seseorang, akan tetapi mana yang kuat itulah yang akan memberi 

corak dalam membentuk pribadi yang baik. Sebagaimana hadis Nabi: 

 يُ نَصمرَانِ يُُجَمسَانوِِ )رواه السلم(مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََ وَاهُ يَ هُومدَانوِِ أَوْ 
Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah 

(kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikan anak tersebut beragama yahudi, nasrani, atau majusi. (HR. Muslim).
45

 

Adapun faktor-faktor yang dapat membentuk kepribadian muslim dapat 

dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang dibawa individu sejak dalam kandungan 

hingga kelahiran. Jadi, faktor ini merupakan faktor keturunan atau faktor 

pembawaan.
46

 

Faktor ini meliputi faktor yang bersifat fisik material maupun psikis 

spritual. Faktor pembawaan yang berhubungan dengan jasmani pada umumnya 

tidak dapat diubah. Misalnya warna kulit dan bentuk tubuh, begitu juga yang 

berhubungan denga psikis spritual. Agar menjadi pribadi yang baik perlu 

mendapat pendidikan dan bimbingan agar potensi yang dimiliki berkembang 

secara optimal.  

                                                 
45

Abu Husain Muslim, Al-Jami’u Shohih Musamma Shohih Muslim, (Bairut, Darul Afaq Al-

Jadidah, tt), Juz, 8, h. 52 
46

 Abu Ahmadi, PsikologiUmum, (Jakarta: RinekaCipta, 1998), h. 198. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri individu, 

merupakan pengalaman-pengalaman, alam sekitar, pendidkan dan sebagainya. 

Faktor eksternal meliput: 

1) Keluarga  

Keluarga, secara literal adalah merupakan unit sosial terkecil yang terdiri 

dari orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari 

suami istri. Sedangkan secara normatif, keluarga adalahkumpulan beberapa orang 

yang terikat oleh suatu ikatan perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri 

sebagai suatu gabungan yang khas dan bersama-sama memperteguh gabungan itu 

untuk kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketentraman semua anggota yang ada di 

dalam keluarga tersebut.
47

 

Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama yang dikenali anak, orang 

tua merupakan pembina pertama. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup 

mereka merupakan unsur-unsur pendidikan tak langsung yang dengan sendirinya 

akan masuk dalam kepribadian anak yang sedang tumbuh.
48

 Dalam keluarga anak 

akan memperoleh nilai-nilai agama untuk menghadapi pengaruh luar yang 

beraneka ragam bentuk dan coraknya, yang dapat menggoyahkan pribadi anak. 

                                                 
47

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 113  
48

ZakiahDarajat, IlmuJiwa Agama, (Jakarta: BulanBintang, 1993), h. 59. 
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Keluarga adalah tempat seorang anak tumbuh dan berkembang sangat 

berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Terutama dari cara para orang tua 

mendidik dan membesarkan anaknya, menjadi orang tua sesungguhnya merupakan 

proses yang dinamis. Situasi keluarga acapkali berubah. Tidak ada yang bersifat 

mekanis dalam proses tersebut. Akan tetapi, dengan memahami bahwa 

kepribadian mengaktifkan energi, mengembangkan langkah demi langkah, serta 

menyadari implikasi setiap langkah terhadap diri anak, para orang tua secara 

perlahan akan mampu memupuk rasa percaya diri pada anak. 

Keluargabertanggung jawab terhadap pertumbuhan anaknya akan selalu mengikuti 

perkembangan tersebut dengan bersikap selektif terhadap pengaruh-pengaruh yang 

datang dari luar.
49

 

Kepribadian orang tua akan berpengaruh terhadap cara orang tua tersebut 

dalam mendidik dan membesarkan anaknya yang pada gilirannya juga akan 

berpengaruh terhadap kepribadian si anak tersebut. Tipe kepribadian orang tua 

dalam membesarkan anaknya yang juga dapat berpengaruh pada kepribadian anak 

ada 9 (sembilan), yaitu:
50

 

a) Penasihat moral 

b) Penolong, mengutamakan kebutuhan anak dengan mengetahui akibat 

dari tindakan si anak. 

                                                 
49

Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Surabaya: Aksara Baru, 1984), h. 72 
50

Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), H. 20 
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c) Pengatur, selalu ingin bekerja sama dengan anak dan menciptakan 

tugas-tugas yang akan membantu memperbaiki keadaan 

d) Pemimpin, selalu berupaya untuk berhubungan secara emosional dengan 

anak-anak dalam setiap keadaan dan mencari solusi kreatif bersama-

sama . 

e) Pengamat, selalu mencari sudut pandang yang menyeluruh, berupaya 

mengutamakan objektivitas dan perspektif. 

f) Pencemas, selalu melakukan tanya jawab mental dan terus bertanya-

tanya, ragu-ragu, dan memiliki gambaran terburuk sampai mereka yakin 

bahwa anak mereka benar-benar memahami situasi. 

g) Penghibur, selalu menerapkan gaya yang lebi santai. 

h) Pelindung, cenderung untuk mengambil alih tanggung jawab dan 

bersikap melindungi, berteriak pada si anak tetapi kemudian 

melindunginya dari ancaman yang datang. 

i) Pendamai, dipengaruhi kepribadian mereka yang selalu menghindari 

dari konflik.
51

 

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama-tama dalam kehidupan 

manusia tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial didalam 

hubungan interaksi dengan kelompoknya. Dalam keluarganya, yang interaksi 

                                                 
51

Ibid, h. 21 
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sosialnya berdasarkan simpati, seorang anak pertama-tama belajar memperhatikan 

keinginan-keinginan orang lain, belajar bekerja sama, bantu membantu. 

Dalam hubungan belajar, faktor keluarga tentu saja mempunyai peranan 

penting. Keadaan keluarga akan sangat menentukan berhasil tidaknya anak dalam 

menjalin proses belajarnya. Kehidupan keluarga yang baik, sesuai dan tetap 

menjalankan agama yang dianutnya merupakan persiapan yang baik untuk 

memasuki pendidikan sekolah, dengan suasana keluarga yang seperti itu akan 

tumbuh perkembangan efektif anak secara benar sehingga ia dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar. 

2) Sekolah  

Sekolah merupakan masyarakat mini, di mana seorang anak diperkenalkan  

dengan kehidupan dunia luar. Dalam sekolah anak mulai mengenal teman-teman 

sebaya yang berbeda-beda karakter. Perbedaan dan banyaknya teman-teman 

sebaya membuat anak belajar untuk menyesuaikan diri dengan kelompok-

kelompoknya. Lembaga pendidikan yang berbasis agama bagaimanapun akan 

memberi pengaruh bagi pembentukan kepribadian anak. 

Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak 

(siswa) baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun cara berprilaku. Sekolah 

berperan sebagai substitusi keluarga, dan guru substitusi orang tua. Ada beberapa 
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alasan sekolah memiliki peranan yang sangat berarti bagi perkembangan 

kepribadian anak, yaitu:
52

 

a) Para siswa harus hadir disekolah. 

b) Sekolah memberikan pengaruh kepada anak secara dini, seiring dengan 

perkembangan “konsep dirinya”. 

c) Anak-anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada di 

tempat lain di luiar rumah. 

d) Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses  

e) Sekolah memberi kesempatan pertama kepada anak untuk menilai 

dirinya dan kemampuannya secara realistik. 

Faktor sekolah seperti guru dan teman-teman sekolah, dapat 

mempengaruhi semangat belajar seorang anak. Para guru yang selalu 

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik serta memperlihatkan suri tauladan 

yang baik dan rajin, khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 

rajin berdiskusi, hal tersebut dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 

belajar anak. Bimbingan yang baik dan sistematis dari gur terhadap pelajar yang 

mendapat kesulitan-kesulitan dalam belajar, bisa membantu kesuksesan anak 

dalam belajar.
53

 

                                                 
52

Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 54 
53

Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia: 2010), h. 250 
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Sekolah yang efektif sangat didukung oleh kualitas para guru, baik 

menyenangkut sikap, pribadi maupun kompetensinya. Tinggi rendahnya 

pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru mengajarkan 

pengetahuan itu kepada anak didiknya, ini sangat berpengaruh terhadap kualitas 

anak didiknya , yang pada gilirannya akan berpengaruh juga pada keberhasilan 

anak didiknya. 

Pribadi guru yang menunjang hubungan yang positif antara guru dan siswa 

adalah: 

(1) Orientasi pribadi yang positif: bersahabat, ramah, simpatik, hangat, 

dan penuh pertimbangan. 

(2) Organisasi tugas yang sistematis: efisien, seksama, teliti dan dapat 

dipahami 

(3) Lentur dalam berpikir: imajinatif, sensitif, dan toleran.
54

 

Selain cara mengajar faktor hubungan antara gur dan murid juga ada 

pengaruhnya. Hal ini dapat dilihat dengan jelas, misalnya, seorang anak yang 

dekat dan mengagumi guru akan lebih mudah mendengarkan dan menangkap 

pelajaran dibandingkan dengan anak yang tidak senang terhadap gurunya. Semua 

pelajaran merupakan hal yang memberatkan dan tidak menyenangkan bagi anak. 

                                                 
54

Syamsu Yusuf, h. 57 
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Faktor lain yang membantu kesungguhan belajar anak disekolah adalah 

faktor disiplin, karena tanpa disiplin anak-anak tidak akan  serius dalam belajarnya 

, dan hal itu akan membuat nilai pelajarannya akan menurun. 

3) Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia 

maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, 

kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.
55

 

Lingkungan sosial adalah hubungan interaksi antara masyarakat dengan 

lingkungan. Sikap masyarakat terhadap lingkungan sosial dipengaruhi oleh nilai-

nilai sosial yang terkandung dalam masyarakat itu sendiri. Jika nilai sosial tentang 

lingkungan berubah atau terjadi pergeseran, maka sikap masyarakat terhadap 

lingkungan juga akan berubah atau bergeser. Itulah sebabnya masyarakat dan 

nilai-nilai sosial selalu terlihat dinamis dan tidak bisa dipisahkan, terlepas dari baik 

dan buruknya lingkungan sosial.
56

 

Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

pembentukan kepribadian seseorang. Jika seorang anak terbiasa hidup atau tinggal 

dalam lingkungan sosial yang buruk, maka saat ia tumbuh dewasa akan memiliki 

                                                 
55

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 63 
56

http://eka-yunita-ekayunita.blogspot.com/2011/10/lingkungan-sosial-adalah-hubungan.html. 

Diakses pada 10 Desember 2014 

http://eka-yunita-ekayunita.blogspot.com/2011/10/lingkungan-sosial-adalah-hubungan.html
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kepribadian yang buruk pula sesuai lingkungan tempat ia tinggal. Begitu pula 

seballiknya. Hal tersebut dapat terjadi karena lingkungan sosial akan memberikan 

input tentang nilai- nilai sosial kepada anak dalam waktu yang relativ lama. Dan 

kepribadiannya sama dengan tempat tinggalnya.  

Lingkungan sosial (masyarakat) secara langsung maupun tidak langsung 

membentuk karakter seseorang melalui kebiasaan-kebiasaan dan pengalaman 

langsung dalam masyarakat. Termasuk dalam faktor ini adalah tradisi atau adat 

istiadat, norma-norma atau peraturan, bahasa dan sebagainya yang ada dalam 

masyarakat. 

Faktor lingkungan dalam masyarakat dapat mempengaruhi kegiatan belajar 

anak. Aktivitas di luar sekolah memang baik untuk membantu perkembangan 

seorang anak. Namun, tidak semua aktivitas dapat membantu anak. Jika seorang 

anak terlalu banyak melakukan aktivitas diluar rumah dan diluar rumah dan diluar 

sekolah, sementara ia kurang kurang mampu membagi waktu belajar, dengan 

sendirinya aktivitas tersebut akan merugikan anak karena kegiatan belajarnya 

menjadi terganggu. 

Adapun faktor lain yang besar pengaruhnya terhadap pembentukan 

kepribadian adalah hasil hubungan anak dengan lingkungan atau dengan 

pengalaman yang mempengaruhi kepribadiannya, diantaranya adalah 
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a. Pengalaman umum  

Pengalaman umum yaitu pengalaman yang hampir dihayati oleh semua 

anggota atau manusia, setiap masyarakat selalu mempunyai nilai-nilai, prinsip-

prinsip moral, cara-cara hidup yang dihayati oleh semua anggota masyarakat ini. 

b. Pengalaman yang unik 

Setiap orang mempunyai pengalaman-pengalaman yang anya pernah 

dialami oleh dirinya sendiri, pengalaman unik menentukan bagian dirinya yang 

bersifat khas unik tak ada duanya, walaupun kepribadian dapat dimengerti secara 

sederhana seperti diatas, ternyata para ahli tida melakukan pendekatan yang 

sama.
57

 

Dengan demikian bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian 

khususnya kepribadian muslim terbagi menjadi dua faktor yaitu berasal dari 

individu dan diluar individu atau lingkungan sekitarnya dimana faktor-faktor 

tersebut tidak bisa dipisahkan dari pembentukan kepribadian manusia khususnya 

pada kepribadian muslim. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi proses 

pembentukan kepribadian muslim. 

5. Proses Pembentukan Kepribadian Muslim 

Proses pembentukan kepribadian Muslim tidak dapat terjadi dalam waktu 

yang relatif singkat, akan tetapi memerlukan waktu yang panjang yang akan 

menuju kepada kematangan beragama, karena kepribadian terjadi sebagai natijah 
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atas kerja sama yang terus menerus antara pembawaan seseorang dengan 

lingkungannya.
58

 

Proses pembentukan kepribadian ini sangat memerlukan pendidikan dan 

pengarahan sehingga bilamana pendidikan yang diberikan berlangsung baik, tetapi 

sebaliknya apabila pendidikan yang diterimanya kurang baik, maka kepribadian 

yang dimilikinya terpengaruh kurang baik. 

Menurut Abd Haris proses pembentukan kepribadian muslim harus 

dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
59

 

a. Tahap Pembiasaan 

Pembiasaan adalah anak semenjak kanak-kanak sudah dibiasakan cara 

hidup yang teratur baik tentang kejujuran, kerapian, kecakapan, dan sebagainya. 

Sebagaimana yang dikemukakan olehAthiyah Al Abrasyi, bahwa pembentukan 

yang utama adalah diwaktu kecil, maka apabila seorang anak dibiarkan melakukan 

sesuatu yang kurang baik dan kemudian menjadi kebiasaannya, maka akan sulit 

meluruskannya.
60

 

Penanaman atau latihan-latihan terhadap kecakapan-kecakapan berbuat, 

mengucapkan sesuatu atau mengerjakan sesuatu, seperti cara berpakaian, bangun 

pagi, sholat puasa dan sebagainya. Setiap pendidik terutama orangtua hendaknya 

                                                 
58

 M. Djafar, MembinaPribadi Muslim, (Jakarta: KalamMulia, 1994), cet 1, h. 42. 
59

Abd Haris dkk, h. 104. 
60

 M Athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasarPokokPendidikan Agama Islam (Jakarta: BulanBintang 

, 1993), h. 1 
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menyadari bahwa dalam pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok 

dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut 

akan membentuk sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 

tergoyahlan lagi karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya.
61

 

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin 

dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk 

melakukan yang baik, yang diharapkan nanti dia akan memiliki sifat-sifat tersebut 

dan menjauhi sifat-sifat tercela. Kebiasaan dan latihan-latihan itulah yang 

membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik. Anak pada usia balita 

biasanya memiliki sifat imitasi yang sangat kuat, dia diibaratkan sebagai kaset 

kosong yang selalu siap dengan apa yang dilihat dan didengarnya, baik hal 

tersebut atau buruk, karena itu anak pada usia ini sangat cocok sekali untuk 

memberikan latihan dan pembiasaan tentang segala sesuatu. Disamping itu juga 

dibarengi dengan contoh teladan dari orang tua dan keluarganya. 

Dalam pembentukan pribadi anak, pembiasaan dan latihan ini sangat 

penting, karena pembiasaan-pembiasaan agama itu akan memasukkan unsur-unsur 

positif dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman-

pengalaman agama yang diperolenhnya melalui pembiasaan itu, semakin banyak 

pengalaman-pengalaman agama yang diperolehnya maka semakin mudah ia 

dibentuk dengan nilai-nilai moral.  

                                                 
61

Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 61-62 
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Pembiasaan dapat dilakukan dengan melalui dua alat, yaitu: 

1) Alat-alat langsung, yaitu: teladan, anjuran-anjuran, suruhan, perintah dan 

sejenisnya, latihan-latihan, hadiah, kompetisi dan lain sebagainya. 

2) Alat-alat tidak langsung, yaitu: koreksi (pemeriksaan) dan pengawasan, 

larangan-larangan, hukuman dan lain sebagainya.
62

 

Adapun menggunakan alat-alat langsung, pendidik harus lebih berhati-hati, 

sebab gerak ataupun sikapnya akan mudah ditiru oleh anak didik. Alat-alat tidak 

langsung juga perlu diberikan, mengingat manusia itu tidak sempurna, kadang 

menunjukkan sikap yang baik dan benar dan kadang pula berbuat salah. Apabila si 

anak melakukan kesalahan, maka harus dilakukan dengan penuh hati-hati jangan 

sampai menyakitkan hati sianak, sebab hal ini akan mengakibatkan anak hilang 

kepercayaan diri. 

b. Tahap pembentukan pengertian, sikap dan minat 

Pemberian pengertian, sikap, dan minat merupakan kelanjutan dari 

pembiasaan  dan sebagian sudah dikenalkan pada tahap pertama, yaitu tahap 

pembiasaan. Dengan pembentukan pengertian, apa yang sudah biasa dikerjakan 

dapat dipahami oleh si anak, dan dalam pembentukan pengertian ini harus 

ditanamkan dasar-dasar kesusilaan yang berkaitan dengan masalah kepercayaan. 
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Misalnya, rukun iman dan rukun Islam harus dikerjakan dengan pengertian dan 

pemahaman, dengan menggunakan tenaga kejiwaan.
63

 

Pembentukan pengertian, sikap dan minat pada taraf pertama baru 

merupakan drill (latihan), dengan tujuan agar caranya dilakukan lebih tepat, 

kemudia pada taraf kedua barula diberi pengertian dan pengetahuan, sebagai 

contoh memberikan pengertian tentang sikap sabar, kekuasaan Allah, tidak boleh 

dengkidendam dan sebagainya. Pemebntukan sikap, pembinaan moral atau 

pembina pertama adalah orang tua, kemudian guru. Semua pengalaman yang 

dilalui anak semasa kecilnya, akan merupakan unsur penting dalam pribadinya. 

Sikap  anak terhadap agama dibentuk pertama kali di dalam keluarganya melalui 

pengalaman yang didapatnya dari orang tuanya, kemudian disempurnakan atau 

diperbaiki oleh guru di sekolah.  

Adapun pembentukan pengertian, sikap, dan minat akan memperoleh hal-

hal sebagai berikut: 

1) Pengertian-pengertian tentang pokok-pokok pembinaan dalam amalan jiwa 

serta sangkut pautnya denga amalan jasmaniah. Pengertian ini meliputi pula 

nilai-nilai kesusilaan, tentang apa yang baik dan yang jahat. 

2) Kecintaan kepada kebaikan dan kebencian terhadap kejahatan, sehingga 

akan didapatkan sesuatu yang bisa mendorong untuk mengerjakan amalan 

yang baik dan meninggalkan amalan yang jahat. 

                                                 
63

 Ibid, h. 106 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

3) Rasa berkepentingan dalam soal-soal pelaksanaan kebaikan dan 

memperbesar minat kepada hal-hal yang baik, dan selanjutnya minat itu 

dapat mendorong pelaksanaan akan perbuatan yang telah dipahami.
64

 

Alat-alat yang dipakai dalam pembiasaan masih dapat dipergunakan pada 

tahap ini, tetapi lebih ditekankan pada kesadaran dari sang anak itu sendiri. Pada  

tahap kedua ini, pembentukan lebih ditentukan pada perkembangan akal pikiran, 

minat dan sikap, hal ini dapat dilakukan dengan jalan: 

(1) Secara formil, yaitu pembentukan yang dilaksanakan dengan latihan-

latian berpikir, penanaman minat dan sikap yang tepat. 

(2) Secara materil, yaitu pembentukan yang berupa pemberian ilmu 

pengetahuan yang terdiri dari ilmu dunia, ilmu kesusilaan dan ilmu 

keagamaan. 

(3) Pembentukan secara intensif, yaitu pembentukan yang berupa 

pengarahan dengan nilai-nilai tertentu serta aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Tahap pembentukan kerohanian yang luhur 

Pembentukan ini menanamkan kepercayaan dan keimanan. Pada tahap ini 

diupayakan tercapainya manusia dewasa yang dapat memilih, memutuskan dan 

bertanggung jawab. Alat pertama dalam pembentukan ini adalah tenaga budi dan 

kejiwaan, serta ditambah dengan pikiran-pikiran yang disinari oleh petunjuk Allah. 
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Hasilnya adalah kesadaran dan pengertian yang mendalam untuk mencapai 

kedewasaan rohaninya.
65

 

Pembentukan kerohanian yang luhur alat utamanya adalah budi pekerti dan 

tenaga-tenaga kejiwaan sebagai alat tambahan. Hasilnya ialah kesadaran dan 

pengertian yang mendalam segala yang difikirkannya, dipilihnya dan 

diputuskannya serta dilakukannya adlah berdasarkan keinsyafannya sendiri dengan 

penuh rasa tanggung jawabnya.
66

 

Proses pembentuk pribadi seseorang dapat dilakukan secara bertahap oleh 

keluarganya, sekolah maupun masyarakat. Di dalam lingkungan keluarga orang 

tua merupakan idola bagi anak, di mana anak perempuan akan mengidolakan 

ibunya, sedangkan anak laki-laki akan mengidolakan bapaknya. Apabila figur 

ayah dan ibunya baik dan bermoral tinggi, maka kesan yang diterima anak akan 

baik pula, terlebih lagi orang tua yang mengerti agama dan menjalankannya 

dengan ta‟at dan tekun. 

Ketiga taraf ini saling mempengaruhi. Taraf yang lebih rendah akan 

menjadi landasan taraf berikutnya dan menimbulkan kesadaran dan keinsyafan 

sehingga memunculkan pelaksanaan amalan-amalan yang lebih sadar dan khusu‟. 
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